Produksi Juwana Lora Merah dan Kima Melalui Hatchery Untuk Konservasi species Langka, prospek dan Tantang by Magdalena Litaay
PROSIDING SEMINAR NASINNAL
MOLUSKA DALAM PENELITIAN, KONSERVASI DAN EI(ONOMI
Produksi Juwana Lora Merah dan Kima Meratui Hatchery
Untuk Konseryasi species Langka, prospek dan Tantang
Magdalena Litaay
Jur Biorogi FMrpA & penetiti pusat penefitian Terumbu Karang
u niversitas Hasanuddin, Kampus Tamaranrea, r4akassar g0245
E m a i t : u4Sdab-.aljlae y@yeh99-ap!!.
Abstrak
Meningkatnya permlntaan dunia akan- sumberdaya hayati laut telah nrenyebabkan
Luo"llp-q kelompok hewan telah masuk daftar rp".i"i i"ngi" Di lndonesia, SK MenHutNo' 12lKpts-ll/1987 dan Peraturan Pemerintah No. z ra"nun 1999 tentang konservasisumber daya alam hayati dan ekosistem, menetapkan 15 species langka vaig oiiinoungi,12 species diantaranya merupakan anggota filum moluska. Sebahagian besar dagingmoluska ini dimanfaatkan sebagai sumber protein, cangkangnya yang memiliki lapisanmutiara bernilai tinggi dan merupakan target industri je;elry" dan keramik. Troka /susu
Pyn9?il.lola merah [y9|.us.nilo.tigug L ) dan kekerangan ximi merupakan gastropoda danbivalvia laut yang telah dilindungi di lndonesia.
Terdapat tujuh species kima yang tergorong rangka yakni r squamosa, T. crocea, T.qg9:, T. derasa, T. maxima dan dua jinis ilippolpri v""r.nii. iippopur, dan H" porceranus.Salah satu ufaya untuk membantu program pemerintah konservasi species langka yaknidengan memproduksi juwana melalui nitcnery untuk tujuan.pineuaran kembali ke atam.Kegiatan ini diharapk3l daoat mempertahant<an t<estibiran stok alami. secara umumteknologi pemijahan di hatchery telah dilakufqn di oeuerapa tenrpat di lndonesia, namunmasih ada kendala-kendala telinis berbasis lokal. Tulisan'ini memoahas beberapa aspektentang prospek dan.tantangan pengembangan produksi juwana lola dan kima melaluihatchery untuk menunjang program konservasi species tang[a di rndonesia.
Kata Kunci.- species tangka, moluska laut, restocking
Pendahuluan
Lola dan kima adalah dua kelompok moluska laut yang oleh karena nilai ekonomisnya
telah dieksploitasi berlebihan, sehingga telah masuk daftar species langka dan dilindungi di
lndonesia (Marwoto, 2oo1). Lola (Trochus nitoticus) di lndonesia dikenal dengan istilah lain;
lola merah, susu bundar (Dharma, 1988). Dagingnya dlmanfaatkan sebagaisumber protein,
sedangkan cangkang yang memiliki lapisan mutiara yang menarik dimanfaatkan
diantaranya dalam industri jelewry, keramik, kancing. Kima (famili tridacnidae) dikenal
sebagai kerang raksasa, terdapat tujuh jenis di lndonesia (Dharma, 1gg2) dan semuanya
telah dilindungi' Jenis kima yang dilindungi tersebut yakni'. Tridacna gigas, T. squamosa, T.
crocea, T. maxima, Hippopus hippopus, H. porcetanus. Upaya untuk mempertahankan
populasi alami melalui budidaya telah dilakukan di beberapa te;itpat baik dalam skala kecil
maupun skala industri (Rachman & Wahyuni, 2006). Pengembangan budidaya lola dan
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kima yang bertujuan untuk reslocking dan sea ranching belum banyak dilakukan. Tulisan ini
membahas beberapa aspek yang berhubungan dengan produksijuwana kedua komoditi ini
untuk menunjang program konservasispecies rangka, prospek dan tantangan.
Budidaya Kekerangan
Di lndonesia, budidaya kekerangan berkembang pesat sejak awal tahun 19g0,
khususnya kerang hijau dan kerang darah (unar et ar.,19g2; putro,2oor). Har_har yang
menentukan keberhasilan budidaya diantaranya: lokasi budaya, induk dan benih, pakan
dan nutrisi, teknik budidaya, penanggurangan penyakrt, pasca panen, mutu produk dan
pemasaran.
Pada pembudidayan lola dam kima untuk tujuarr penebaran kembali melibatkan
pemanfaatan tiga lokasi yakni hatchery, pemeliharaan terkontrol di ocean nurcety dan
pembesaran di alam. Hal penting yang merupakan pertimbangan dalam pengoperasian
suatu hatchery diantaranya teknologi budidaya, sumber air tawar, sumberdaya manusia
dan akses infrastruktur. sementara pada penrbesaran cli ocean nurserydan sea ranching,
kriteria seperti faktor oseanografi perairan, metode yang digunakan dan keamanan menjacli
penting.
lnduk dan benih merupakan dua komponen utarna dalam budidaya, dimana sumber
dan status induk yang digunakan hendakrrya telah mencapai kematangan gonad, hal ini
diperlukan untuk menjamin keberhasilan pemijahan dan kualitas broodstock. Untuk kima
penentuan tingkat kematangan gonad dapat diperkirakan dari ukuran dan umur induk.
sementara untuk lola, dimana bagian gonad tidak tampak secara visual atau tertutup
cangkang, pendugaan kualitas induk dapat berdasarkan ukuran dan berat organisme. Jenis
kelamin dapat ditentukan berdasarkan pengalaman, umumnya lola betina memilikidiameter
basal lebih lebar dari tinggi cangkang jika dibanding dengarr hewan jantan. Kuantitas induk
yang digunakan dalam budidaya cukup diperhitungkarr terutama dala;n budidaya skala
besar. Rasio jantan .ian betina yang tiigunakan pada pemijahan. juga hendaknya











clewasa perlu dipahami benar.
Pakan dan nutrisi merupakatr penentu keberhasilan budidaya kekerangan. Jenis
pakan tergantung kebiasaan makan dan starlia organisme yang dibudidayakan. Lola
tergolong grazq dan herbivor, pada stadia larva memerlukan diatom sebagai pakan utama,
sementara pada tahapan juwana dan dewasa, dapat mengkonsumsi berbagai jenis alga
laut' Kima tergolong kelompok filter feeder dapat mengkonsumsi fitoplankton, misalnya
'sochrysis atau ragi (Niartiningsih, 2oo5) Kima bersimbion dengan alga sel tunggal
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dengan kima, maka dibutuhkan pernupukan untuk membantu proses fotosintesis yang
dilakukan oteh zooxanthellae. Fasilitas penunjang kultur pakan alami, merupakan salah
satu komp,onen penentu keberlanjutan budidaya. Hatchery produktif umumnya dilengkapi
dengan lab alga untuk kultur pakan alami, baik stok murni lnaupun untuk produksi masal.
Pakan alami dengan kadar nutrisitinggi dan aplikasi biteknologi dapat mempercepat proses
pematangan gonad. Namun terdapat konsekuensi lain pada pemakaian pakan buatan di
hatchery, terutama budiclaya sistem intensif. Di lingkup budidaya, sebahagian besar sekitar
proporsi makanan buatan tidak terkonsumsi dapat mencemari lingkungern bila tidak
ditangani atau diproses dengan baik. Untuk land-based akuakultur yang memiliki unit
pengolahan lirnbah, hal ini bukan masalah, tetapitidak untuk ocean based skala besar.
Budidaya kekerangan semi intensif maupun intensif melibatkan teknologi dimana
fasilitas dan metode yang digunakan dalam pembudidayaan bervariasi. Teknik
pembudidayaan skala hacthery lola dan kima tidaklah rumit {Hahn, 1989; Braley, 1992).
Teknik pemijahan pada lola misalnya dapat menggunakan metode stress suhu, air
mengalir, aerasi kuat atau kombinasi, sedangkan Jntuk kima: stress suhu, suspensigonad,
injeksi seratonin atau kcnrbinasi (Niartiningsih, 2005). Pada tahapan pemeliharaan larva
ataupun juwana di hatclery dapat menggunakan sistem air mengalir atau statis.
Masalah gangguan penyakit dan organisme tidak diperlukan kehadirannya di lingkup
budidaya juga perlu dipertimbangkan. Umumnya kehadiran parasii dan penyakit
berhubungan dengan kualitas air yarrg tidak sesuai dengan standar budidaya. Sebagai
contoh kisaran parameter kualitas air pendukung hidup kima adalah suhu (20-30"C),
saiinitas 30-40 ppm, pH 7-8 dan oksigen terlarut 7 .5 
-7 .B (Effendi, 2003)'
Salah satu indikator keberhasilan budidaya adalah hasil budidaya yang memenuhi
standar konsumen. Tergantung pada permintaan pasar, pasca panen melibatkan beberapa
proses penyortiran hasil oudidaya dan pengemasan.
Pemasaran hasil budidaya merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
kegiatan ini. Kualitas hasil produksi budidaya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
standar pasar yang diinginkan. Pemasaran produk budidaya kekerangan dapat dalam
bentuk kedaan hidup (raw mateiat), segar atau olahan tradisional untuk konsumsi lokal.
Sementara untuk tujuan ekspor pada umunya diperdagangkan dalam keadaan hidup, beku
atau kaleng an (canned). Dewasa ini, pengawasan mutu dan sanitasi produk-produk
kekerangan diperketat, hali ini disebabkan karena tingginya kasus keracunan makanan di
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Riset Lola dan Kima di lndonesia
Pengelolaan suatu sumberdaya alam ataupun komoditi ekonomis diawali dari
dilakukannya studi-studi sairrtifik yang dijadikan informasi pendukung aktivitas kedepan.
Studi tentang lota di lndonesia telah banyak dilakukan dianiaranya aspek: bio-reproduksi
(Pradina dkk, 1997); bio-ekologi (paonganan, 1997, 2ooo; paonganan et a;.2001a,b);
pertumbuhan di alam (Niartiningsih dkk. 2006; Litaay dkk, 2006a). Selain itu penelitian yang
dllakukan di lndonesia sebelum tahun 1997 telah direview oteh Ali dkk (1992) dan
Burhanuddin (1997). Khusus tentang riset budidaya lota : Dwiono ef a/. (1992); Lee & Amos
{1997); soekendarsi et at. (2ool); crowe et at. (2002); Niartininggsih & Nessa (2ooz);
Litaay dkk (2006b,c); yusuf ef at. (2006); dan Litaay dkk (2007).
Studi tentang kima juga telah banyak dilakukan, khusus untuk kawasan lndonesia
Timur aspek yang telah dikaji diantaranya: ekologi/distribusi & kelimpahan (llahiyati, 2003;
Niartiningsih & Yusuf 2004; yusuf & Moka, 2000); Sementara untuk riset hatchery
diantaranya tentang: infeksi cacing (Niartiningsih dkk. 2oo1); Zooxanthellae (Niartiningsih,
2000, 2001); zooxanthellae asal inang yg berbeda (Niartiningsih dkk. 2oO4a,b, ztiool,
rakteriologis (Litaay dkl., 2007).
Selanjutrrya beberapa hasil penelitian terkini tentang lota darr kima di lndonesia
Sipresentasikan pada Seminar Nasional Moluska 2007 dan dapat dilihat dalam prosiding ini.
ProduksiJuwana Lola dan Kima
Produksi juwana lola dan kima dapat diperuntukan untuk tiga tujuan yakni untuk a)
:enebaran kembali ke aiam; b) penyediaan induk dan c) diperdagangkan. Telah disebutkan
:i atas bahwa teknik budidaya lola dan kima di hatchery tidaklah sulit. Namun pada skala
'ronokultur, budidaya kima umumnya dihadapkan pada ledakan alga filamen yang tidak
:iinginkan (Niartiningsih, 2oo5). Upaya penanggulangan masalah ini melalui pembersihan
^:anual dan pengurangan intensitas cahaya tidaklah efisien karena memerlukan man-power
3(stra dan biaya, olehnya perlu dicari solusi yang lebih balk. Salah satu alternatif solusi
-'akni memanfaatkan kebiasaan hidup oi'ganisme lain untuk mengatasi ledakan populasi
= 
ga filamen. Kelompok organisme yang dapat dimanfaatkan adalah algivor atau herbivor,
:engan demikian polikultur diharapkan dapat mengatasi masaiah atgal blooming pada skala
*cnokultur.
Sistem polikultur antara lola dan kima baik di hatchery ataupun di alam telah dicoba di
:eberapa tempat (Amos & purcell, 2003; Clartie ef a/. 2003; r_itaay dkk, 2006a), dan
-enunjukkan produktiviias yang mengembirakan. Penebaran kembalijuwana lola dan kima
-asil produksi hatchery diharapkan dapat membantu memulihkan populasi alami yang telah
:erkurang sekaligus mempertahankan eksistensi sper,ies dari kepunahan (Crowe ef a/.
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2001; Purcell, 2004, Nair, 200s). seperti dijelaskan sebelumnya, program penebaran
kembali ke alam hendaknya memperhatikan beberapa aspek diantaranya lokasi, aspek
keamanan dan teknis lainnya. Lautan merupakan daerah terbuka yang dapat diakses oleh
umum, olehnya sebelum inseminasi program, lokasi resfocking ataupun sea-ranching
hendaknya dipertimbangkan dengan baik. Produksijuwana dengan tujuan akhir penyediaan
induk untuk pemijahan kembali memerlukan kriteria khusus, terutama pada hatchery
komersil, untuk tujuan ini metode percepatan pematangan gonad, penggunaan makanan
buatan dan hormon umumnya digunakarr.
Prospek Pengembangan dan Tantangan
Tel<nologi pembudidayaan lola dan kima di hatchery relatif mudah (Hahn, 19gg;
Braley, '1992; Braley & Rahman, 1996). Hal ini dikuatkan oleh pendapat Ditjen Budidaya
DKP (2005) bahwa umumnya budidaya moluska : a) kecuali mutiara memerlukan modal
yang kecil, b) mudah dibudidayakan, c) menyerap tenaga kerja, dan d) merupakan usaha
yang menguntungkan. Lola dan kima tergolong kelompok ya.ng :"nemiliki fekunditas yang
cukup tinggi, namun demikian jumlah hatchery untuk memproduksi juwana kekerangan
yang ada saat ini di lndonesia masih minim. Dewasa ini mayoritas hatchery di lndonesia
diperuntukan memproduksi benih ikan dan crustacea.
Hal lain yang perlu diperhatikan yakni lola (the topshel/) dan kima (the gia.nt clams)
termasuk dalan daftar CITES, kelompok hewan yang dilirrdungi sehingga untuk
diperdagangkan hanya dibolehkan hewan generasi kedua alau F2. Kornitmen pemilik /
pengelola hatchery untuk menghasilkan turunan kedua organisme budidaya merupakan
tantangan tersendiri.
lndonesia memiliki garis pantai yang cukup panjang dan terdiri dari lebih 17.000 pulau
dimana dalam pengelolaan sumberdaya alamnya tidaklah mudah dan berbeda dengan
daerah non-kepulauan. Mayoritas daerah kepulauan merupakan lautan yang notabene
adalah daerah terbuka untuk umum (t1pen access). Pengelolaan sumberd'aya alam masih
terbentur beberapa kendala diantaranya kualitas sumberdaya manusia yang bervariasi,
dimana pada kenyataannya mayoritas masyarakat yang hidup di pulau terutama yang jauh
dari daratan utama karena keterbatasan akses masih kurang pengetahuan dan pendidikan
tentang pentingnya kelestarian alam. Disisi lain kita juga diperhadapkan dengan kenyataan
bahwa pengelolaan berkelanjutan sumberdaya hayati laut masih ditandai dengan konflik
kepentin gan dan disrncenfiye u ntuk l<onservas i.
Solusi terhadap tantangan cjalam pengelolaan sumberdaya alam di lndonesia
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rnernerlukan dukungan komunitas lokal, majemen harus berbasis ekosistem dan teknologi
yang digunakan seharusnya berasas bersih lingkungan.
Kesirnpulan
Teknik pembudidayaan lola dan kima di hatchery cukup mudah sehingga kedua
kelompok komoditi ini memiliki prospek pengembangan kedepan, namum perlu ditopang
engan ketersediaan hatchery. Pemanfaatan pola dan kebiasaan makan kedua kelompok
hi bila dipadukan dalam sistem polikultur diharapkan dapat mengatasi kendala yang
terdapat dalam monokuitur. Hal ini sekaligus akan meningkatkan produksi hatchery yang
selanjutnya dapat diperuntukan untuk berbagai tujuan. Selanjutnya, penebaran kembali
.iruana ke alam dalam rangka menunjang program konservasi species langka hendaknya
rnemperhatikan faktor-faktor pem batas keberhasi lan.
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